Bab 7

Perancangan Database
Kualitas sistem informasi perusahaan akan sangat tergantung kepada data-base organisasi tersebut.. Database adalah sekumpulan data yang terorganisir, dimana berbagai elemen  yang saling berhubungan dan saling terkait dipandang sebagai satu kesatuan. Phylosophy atau keinginan untuk mengorganisir data, dan memastikan bahwa data tersebut dimodelkan sedemikian rupa sehingga hubungan dan ketergantungan unsur-unsur berbagai data diketahui, dikontrol didefinisikan dan terorganisir dapat kita sebut sebagai pendekatan data base. Untuk mengolah database dengan mudah diperlukan software yang diesubut dengan Database Management Systems (DBMS) 

Untuk memperoleh suatu database yang baik harus dimulai dari perancangan database tersebut. Dengan berkembang dan semakin majunya DBMS, yang dapat digunakan dengan mudah, peluang bagi pemakai untuk merancang dan membuat sendiri database semakin besar. Maka pengetahuan perancangan database tidak hanya diperlukan oleh orang yang berspesialisasi sistem informasi saja, tetapi setiap calon pemakai database perlu mempelajarinya. Salah satu teknik perancangan database yaitu dengan memodelkan entiti atau entity modeling dengn alat dokumentasi seperti telah dibahas pada bab 5 E-R Model (Diagram)
Berikut ini kita akan membahas beberapa konsep dasar dan istilah yang pemahamannya sangat diperlukan dalam entity modelling beberapa diantaranya juga sudah dibahas pada bab 5 diulang kembali disini
Entiti,  entiti adalah sesuatu atau objek atau konsep yang ada kepentingan organisasi terhadapnya atau yang relevan dengan sistem yang sedang dirancang, sehingga datanya perlu disimpan dalam database organisasi tersebut, seperti, persediaan, pelanggan, supplier, pegawai dsb.

Relationship (Hubungan), relationship adalah asosiasi dua buah entiti atau lebih yang datanya perlu disimpan dalam database. Misalnya persedian dan supplier adalah entiti yang relevan. Disamping itu organisasi juga perlu data tentang suplier yang memasok masing-masing persediaan tersebut, atau persediaan yang dipasok oleh masing-masing suplier. Relationship ini dapat didefinisikan, diberi nama dan diujutkan dalam data base.

Attribute,  atribut adalah komponen atau elemen atau karakteristik dari suatu entity yang akan membantu dalam mendefinisikan suatu entity. Sebagai contoh; atribut dari persediaan adalah nomor persediaan, nama persediaan, dsb.

Tabel,  Tabel adalah cara untuk menggambarkan suatu entiti beserta atributnya. Pengertian table disini tidak banyak berbeda dengan pengertian table yang digunakan sehari-hari.

Occurance, occurance adalah setiap baris yang ada dalam tabel.

Determinan, determinan adalah atribut dari suatu entiti yang menentukan nilai atau value atribut lain masing-masing occurance dari suatu entiti.

Identifier, identifier adalah atribut atau gabungan atribut dari suatu entiti yang menjadi identifikasi unik dari setiap occurance dari suatu entiti.

Code, code adalah atribut dari suatu entity yang sengaja dibuat untuk dijadikan identifier.

Foreign identifier, foreign identifier adalah atribut dari suatu entiti yang berasal dari identifier dari entiti lainnya yang sengaja dicangkokkan ke entiti tersebut untuk menunjukkan hubungan kedua entiti.   

Relationship entity,  Relationship entity adalah entiti ketiga yang sengaja dibentuk menyimpan data hubungan antara entiti.

RELATIONSHIP ATAU HUBUNGAN
Seeperti telah disebut diatas hubungan adalah asosiasi antara entiti.

Suatu hubungan dapat melibatkan beberapa buah entiti, dua, tiga bahkan lebih. Tetapi kadang kala kita juga menemukan hubungan yang melibatkan sebuah entiti saja.

Pada umumnya kita hanya merumuskan hubungan tingkat dua.  yaitu hubungan yang melibatkan dua buah entiti seperti berikut. Hubungan antara Salesmen dan Order dikatakan hubungan tingkat dua.

            Order             Melalui                Salesmen           

Hubungan tingkat tiga seperti hubungan antara Mahasiswa mengikuti matakuliah untuk menyelesaikan program studi tertentu.

Mahasiswa              Mengikuti            Program studi


                                Matakuliah

Tetapi kita juga harus hati-hati dalam menganalisa hubungan, hubungan yang nampaknya sebagai hubungan tingkat dua atau tingkat tiga mungkin saja sebenarnya hanyalah hubungan tingkat satu, hubungan yang melibatkan sebuah enti. Seperi hubungan antara Entiti Bapak, Ibu, dan anak kelihatan seperti hubungan tingkat tiga, sebenarnya hanya melibatkan satu entiti saja yaitu entiti orang atau penduduk

            Bapak            Orang_Tua               Ibu


                                       Anak

Karena bapak ibu dan anak semuanya adalah  orang (penduduk) yang memiliki hubungan, maka hubungan tingkat tiga ini dapat diubah menjadi dua hubungan yang hanya melibatkan satu entiti. 

Penduduk                  anak dari bapak              penduduk

Penduduk                    anak dari ibu                   penduduk

Setiap penduduk adalah anak dari bapak yang juga penduduk, dan setiap penduduk  juga anak dari ibu yang juga penduduk 

Ada banyak macam hubungan yang didentifikasikan dalam merancang database. Tipe hubungan ini akan ditentukan oleh alam dan sebagaian besar tipe hubungan ditentukan oleh aturan yang berlaku dalam organisasi, yang sering diistilahkan dengan business rule.

Tipe-tipe hubungan

1. One to One Relationship One-to-one Relationship (1:1) adalah apabila satu occurance (anggota) suatu entiti hanya berhubungan dengan tidak lebih dari satu occurance lawannya. Sebagai misal perhatikan contoh berikut: Seorang pegawai hanya dibolehkan memimpin sebuah projek dan setiap projek juga hanya mempunyai seorang pimpinan atau manager. Maka hubungan antara 

Pegawai dan Projek adalah Hubungan satu-satu (1:1). Dari contoh ini ada dua entiti yang berbeda yaitu Pegawai, Projek, dan hubungan kedua entiti tersebut dapat dejelaskan atau dinamai Projek dipimpinan oleh,  atau Memimpin projek.

Hubungan satu-satu seperti yang diterangkan diatas akan terlihat seperti gambar berikut ini.



Menamai Hubungan

Kadang kala kita ragu dalm memberi nama suatu hubungan, pemberian nama Hubungan dapat ditinjau dari dua titik. seperti contoh diatas dapat dikatakan Pegawai "memimpin"  projek atau Projek "dipimpin"  Pegawai. Pemberian nama suatu Hubungan ini tidaklah hal yang prinsipil, kedua alternatif diatas dapat diterima. Apa bila ada hanya satu hubungan antara dua buah entiti, hubungan dapat saja dinamai dengan gabungan nama dua buah entiti yang berhubungan.

2. One to Many Relationship One to Many (1:M) Relationship apabila satu occurance dari suatu entiti hanya berhubungan dengan tidak lebih dari satu occurance entiti lawan, tetapi satu occurance entiti lawan dapat berhubungan dengan lebih dari satu  occurance entiti tersebut. Perhatikanlah contoh berikut. 

Setiap matakuliah yang diajarkan di Universitas Andalas diawasi oleh seorang dosen sebagai penanggungjawab, yang merupakan anggota staf pengajar. Sedangkan seorang dosen dapat saja bertugas mengawasi lebih dari satu matakuliah.

Dari contoh diatas dapat diidentifikasi entiti Dosen dan Matakuliah dan hubungan kedua entiti tersebut Mengawasi atau Diawasi. Secara grafik hubungan One to Many (1:M) ini dapat dilihat seperti dibawah ini.



Situasi ini dapat visualisaikan sebagai berikut:

      Akuntansi1

      Akuntansi2

      Auditing1                  Amsal Djunid

      Auditing2

      Auditing3

      Akuntansi Biaya

      Teori Akuntansi                  Erwan Dukat

      Sistem Akuntansi

3. Many to Many Relationship Sekarang perhatikan contoh berikut.  Sebuah perusahaan mempunyai informasi tentang persediaan yang ada digudang. Masing-masing persediaan dapat dibeli dari banyak atau lebih dari satu pemasok, dan hampir setiap pemasok mampu menyediakan lebih dari satu macam barang. 

Dari contoh diatas kita melihat ada dua entity yaitu Persediaan dan Pemasok, hubungannya dapat dinamai Memasok atau Dipasok oleh.

Secara sederhana dapat dikatakan:

Satu Persediaan dipasok oleh banyak Penjual

dan Satu Penjual Memasok banyak Persediaan.

Diagram  untuk contoh diatas adalah sebagai berikut.



4. Involuted Relationship Yaitu hubungan One to many yang hanya melibatkan satu entiti.  Untuk memahami apa yang dimaksud dengan involuted relationship ikuti contoh berikut:

Seorang pegawai memimpin beberapa orang pegawai lainnya, tetapi seorang pegawai hanya mempunyai seorang atasan   (pimpinan).

Jika kita perhatikan dengan saksama, sebenarnya kita hanya mempunyai satu entiti yaitu pegawai bukan dua entiti pegawai dan atasan (pimpinan) karena yang jadi atasan atau pimpinan itu juga adalah seorang pegawai.

Dengan diagram  kondisi diatas digambarkan sebagai berikut:





                

5. Bill of Materials Type  Involution Hakikatnya hubungan ke lima ini adalah merupakan versi M:N Many to Many Involuted Relationship seperti dibicarakan diatas. Yaitu hubungan many to many yang hanya melibatkan satu entiti saja.

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut. Dalam pelaksanaannya setiap persedian mungkin dapat dibeli dari luar dan dapat juga diproduksi sendiri.  Barang jadi mempunyai banyak komponen (bahan baku/persediaan). Satu macam persediaan dapat menjadi komponen dari banyak barang jadi dan barang jadi itu sendiri dapat pula menjadi komponen dari proses produksi lainnya.






                


6. Multiple Relationship Hubungan ini terjadi apabila terdapat lebih dari satu macam hubungan  diantara dua entiti. Misalnya Seorang pegawai dapat menjadi manager pada satu projek, dan pada waktu yang sama dia menjadi staff pada projek lainnya. Suatu projek hanya punya satu manager tapi satu orang staf mungkin bekerja pada banyak projek. Hubungan ini dapat dilihat pada gambar berikut.







Hubungan Obligatory (Obligatory Relationship)

Selain pembagian seperti diatas hubungan dapat juga dikelompokkan menjadi Obligatory Relationship dan Non-Obligatory Relationship. Obligatoriy atau tidaknya suatu hubungan ditinjau dari masing-masing sisi. Sehingga dapat terjadi hubungan obligatory dari satu sisi, obligatori pada kedua sisi atau tidak ada sisi yang obligatori. Sama halnya dengan tipe hubungan obligatori tidaknya suatu ditentukan oleh business rule yang berlaku. Suatu hubungan dikatakan obligatori adalah apabila setiap occurance atau anggota entiti tersebut terlibat dalam hubungan itu. Misalnya perhatikan contoh berikut:

Setiap projek harus mempunyai seorang manager, akan tetapi tidak setiap pegawai memimpin projek. Setiap projek hanya punya satu pimpinan, tetapi sorang pegawai dapat memimpin lebih dari satu projek. Hubungan ini dapat digambarkan sbb.:




          o

o (huruf o) Menunjukkan keikutsertaan projek dalam hubungan ini adalah obligatory.

CONCEPTUAL ENTITY RELATIONSHIP MODEL
Dalam bab 5 kita telah memperkenalkan dua jenis E-R Diagram, pertama Conceptual E-R Model yang sering disebut dengan E-R Digaram (Model) dan Physical database Design Model. 
Pengertian dan Kegunaan  Conceptual E-R Model atau Model Konseptual Hubungan Entiti adalah sebuah model yang digunakan untuk meringkas hasil analisa data dalam merancang database. Dari titik pandang entity modeling hanya ada dua jenis data yang disimpan dalam database, pertama entiti dan kedua relationship. Sehingga entity relationship model  mendokumentasikan semua data yang perlu disimpan dalam database yang sedang dirancang.

Sistem informasi modern menganut filosofi yang berusaha untuk menyimpan semua data yang saling berhubungan dalam satu kesatuan, dan setiap data hanya disimpan satu kali Sehingga hanya ada satu database saja pada satu organisasi. Prinsip ini disebut dengan database philosophy. 

Model Konseptual Hubungan Entiti sangat berguna dalam perancangan sistem yang menganut database philosophy ini. Karena hanya ada satu database maka data yang terhimpun menjadi sangat besar jumlahnya, dan memerlukan teknik dokumentasi yang baik pula. Conseptual entity relationship Model menggambarkan semua entiti yang relevan dengan suatu sistem besarta hubungannya. Berdasarkan concetual entity relationship model ini nantinya akan dapat dengan mudah dirancang pisik database.

Simbol yang digunakan. Juga tidak ada aturan dalam penggunaan simbol dan penulis yang berbeda menggunaan variasi simbol sendiri. kita akan menggunakan simbol berikut.



= entit



= hubungan


= garis hubungan

                  1, M, N               = tipe hubungan


= hubugnan obligatori

Contoh

Gambar 7.1 berikut adalah contoh E-R Diagram sistem pengendalian penjualan dan persdiaan sebuah perusahaan.









Gambar 7.1 : Contoh E-R Diagram Sistem pengawasan Penjualan dan Persediaan
RANCANGAN PISIK DATABASE
Sebelum pisik database dikembangkan developer akan membuat rancangan pisiknya terlebih dahulu. Dalam membuat rancangan pisik kita juga perlu menentukan identifier. Identifier adalah sebuah atribut atau gabungan atribut sebagai identifikasi unik suatu entiti. Setiap entiti memerlukan identifier, sehingga kalau tidak ada calon identifier yang memuaskan maka kita hendaknya merancang kode yang akan menjadi identifier entiti tersebut. 

Penentuan Identifier

Semua atribut atau kelompok atribut yang unik sebagai identitas suatu entiti disebut sebagai calon identifier.  Untuk memilih calon identifier  sebagi identifier perlu dipenuhi kriteria, identifier tersebut tidak boleh kosong, identifer harus selalu berisi. Alasan tidak bolehnya entiti identifier bernilai kosong, karena nilai kosong mengandung banyak arti, apakah ini berarti tidak diketahui, atau sama dengan nol atau hanya karena kita lupa mengsikan nilainya.

Kriteria lain dalam pemilihan identifier adalah Minimal Sufficiency. Dengan kembali menggunakan contoh entiti Mahasiswa nomor buku popok merupakan identifier karena dia unik, akan tetapi gabungan dari  nomor mahasiswa, nama mahasiswa, dan alamat, juga unik untuk entiti mahasiswa, sehingga gabungan atribut tersebut dikatakan sufficient, tetapi tidak minimal, karena dengan dibuangnya dua atribut lainnya, nama dan alamat keunikannua masih dapat dipertahankan. Jika nama saja dijadikan identifier, tidak memenuhi persyaratan sufficient karena tidak unik.  Kelompok atribut yang yang memenuhi kreteria minimal suffiency disebut sebagai Non redundant identifier. Nomor mahasiswa sendiri bukanlah identifier asli, tetapi adalah atribut yang sengaja dibuat, karena tidak adanya atrubut tunggal yang bersifat unik.

Pemilihan antara Foreign key dan Relationship Entity

Pemilihan antara foreing key  (Foreign Identifier) dan relationsgip entiti adalah satu hal yang sangat penting dalam perancangan pisik database

Foreign Identifier Seperti telah djelaskan sebelumnya. Foreign identifier adalah atribut suatu entity yang juga merupakan identifier dari entiti lainnya. Konsep forein identifier sangat penting sekali dalam merancang database. Karena foreign identifier adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk mempresentasikan hubungan dua entiti, cara lain adalah menggunakan relationship entity. 

Contoh
Setiap matakuliah yang diajarkan di Universitas Andalas dibina oleh seorang dosen, dan seorang dosen mungkin saja akan ditugasi untuk membina lebih dari satu matakuliah. Seperti tergambar  pada entiti diagram berikut:




Bila setelah menganalisa attribute dari entiti Dosen dan Matakuliah kita memutuskan bahwa nomor NIP sebagai identifier entiti Dosen dan Nomor Kode sebagai Identifier Matakuliah, kemudian NIP Dosen mungkin akan menjadi forein identifier pada entiti Matakuliah. Sehingga table Dosen dan Matakuliah mungkin akan terlihat masing-masing seperti berikut:

Table Dosen

----------------------------------------------------------------

NIP         Nama                Kelamin     Alamat       

-----------------------------------------------------------------

1314555   Amsal Djunid       L 

1314444   Fauzi Saad            L

Table Matakulia

-------------------------------------------------------------

NomorKode |      Nama             SKS      NIP_Dosen   

-----------------------------------------------------------

0001             |  Akuntansi             3       13144444

0002             |  Pembelanjaan       3       13144446

Relationship Entity  Relationship entity adalah suatu entity yang mewakili atau merepresentasikan Hubungan. Seperti dikatakan diatas bahwa releationship entity mempunyai fungsi yang sama dengan foreign Identifier yaitu untuk menyimpan data hubungan. Relationship entiti berisikan atribut-atribut yang menjelaskan Hubungan.  

Kalau hubungan antara Dosen dan Matakuliah seperti contoh diatas diujutkan dalam bentuk relationship entiti maka NIP dosen pada entiti matakuliah tidak akan ada. Tetapi kita akan punya entiti Dosen dan Matakulih sebagai Basic Entity, dan entiti lain kita sebut saja Pembina sebagai Relationship Entity. Sehingga tabel dari masing-masing entiti dapat seperti berikut:

Table Matakuliah

----------------------------------------------------------------

NomorKode-MK                   Nama         SKS         dst.   dst 

----------------------------------------------------------------

0001   Akuntansi                 3

0002   Pembelanjaan           3

Table  Dosen      

---------------------------------------------------------------

NIP            Nama                   Jenis      

---------------------------------------------------------------

1314556    Amsal Djunid      L

1314444    Fauzi Saad           L

Table Pembina

---------------------------------------------------------------

NomorKode_MK        NIP      dst.    dst.

---------------------------------------------------------------

0001                            1314444

0002                            1314556

Seperti telah diuraikan diatas bahwa hubungan antara dua entiti dapat diujutkan dalam bentuk foreign key maupun entiti relationship. Suatu hubungan akan diujutkan dalam bentuk forign key atau pun relationship entity, ditentukan oleh tipe dari hubungan yang bersangkutan.

Hubungan 1:1

Misalkan mobil perusahaan diperuntukan untuk para pegawai dasar 1:1, berarti tidak ada kendaraan yang digunakan oleh lebih dari satu orang dan tidak ada pula pegawai yang dapat lebih dari satu kendaraan. Identifier untuk mobil dan pegawai masing-masing adalah Nomormobil dan Nomorpegawai. Situasi ini akan dimodelkan dengan hubungan 1:1 antara Mobil dan Pegawai. Penyimpanan data hubungan ini tentu masih akan ditentukan oleh obligatori tidaknya masing-masing entiti dalam hubungan tersebut.

Jika keikutsertaan dari masing-masing entiti adalah obligatory Misalnya biarpun sulit terjadi jika semua pegawai mendapatkan sebuah mobil dan semua mobil juga digunakan oleh seorang pegawai. Dalam kasus ini kedua entiti dapat disatukan saja, dianggap sebagai satu entiti. Sehingga atribut dari kendaraan seperti Nomormobil, model, dsb. dapat dianggap saja sebagai atribut dari pegawai dan dimasukkan dalam table pegawai. Dapat dikatakan kalau ditemukan hubungan satu satu dan kedua sisi obligatori, sebenarnya entiti yang berhubungan hanya satu. Mungkin karena kesalahan analisa kita memisahkannya, menjadi dua entiti yang berhubungan

Jika keikutsertaan hanya obligatory untuk satu sisi entiti   Misalnya semua mobil digunakan oleh seorang pegawai, akan tetapi tidaklah semua pegawai mendapatkan mobil. Sehingga disini keterlibatan pegawai dalam hubungan pegawai_mobil tidaklah wajib. Sehingga atribute dari mobil bukanlah atribut dari pegawai umumnya. Dengan menyatukan entiti mobil ke entiti pegawai akan menyebabkan adanya beberapa baris dari tabel memiliki nilai kosong  (null values). Dalam kasus seperti ini cara terbaik untuk mengujutkan hubungan adalah dengan memasukkan identifier pegawai ke table mobil (entiti yang keterlibatanya wajib dalam hubungan).

Jika keikutsertaan dari kedua entiti tidak obligatory Misalnya tidaklah semua kendaraan harus digunakan, dan tidaklah pula semua pegawai harus mendapatkan sebuah kendaraan. Maka keanggotaan dari kedua entiti tidaklah wajib. Pemecahaan dari masalah seperti ini adalah dengan meciptakan entiti baru (yang ke tiga), relationship entiti Tabel masing-masing entiti akan mempunyai atribut-atribut sebagai berikut:

Basic Entity Table

Pegawai (Nomorpegawai, dll   )

Mobil (Nomormobil, dsb)

Relationship Entity Table

Pengguanaan (Nomorpegawai, Nomormobil, atribut penggunaan lainnya seperti mulai tahun dsb )

Hubungan 1:M

Mari kita perhatikan hubungan antara pasien dan kamar rawat di rumah sakit. Dimana satu kamar dapat dihunyi oleh lebih dari satu pasien sedangkan seorang patien tidaklah akan ditempatkan pada lebih dari satu kamar. Identifier dari Kamar dan pasient adalah. Nama-kamar dan Nomorpasien. Dalam kasus ini sisi 1 dari hubungan tidaklah penting. yang jadi pertimbangan hanyalah sisi M dari hubungan.

Jika keikutseraan dari M entiti adalah obligatori.  Jika sisi M dari relationship adalah obligatory, misalnya setiap pasien harus menempati kamar (misalnya disini hanya ada pasien rawat inap).Setiap berobat dianggap pula sebagai pasien baru, maka sisi M dari relationship adalah obligatory. Cara terbaik menyimpan data hubungan ini adalah memasukkan atribut kamar pada entiti pasien atau pada sisi M relationship.



                                                                                  O

Maka tabel entiti Kamar dan pasien akan berisikan atribut berikut 

Kamar (nama-kamar, dll)

Pasient (Nomorpasient ,...., nama-kamar)

Perlu diperhatikan disisini bahwa identifier dari entiti hubungan tipe "1" yang dimasukkan sebagai foreign key ke entiti hubungan tipe "M". Jika yang kita masukkan adalah identifier dari entiti hubungan tipe "M" ke entiti hubungan tipe "1" hasilnya tidak akan memuaskan, ini akan menghasilkan data tupang tindih (redundant)

Jika keanggotaan dari entiti sisi M tidak obligatori. Misalnya beberapa pasien tidak menempati kamar manapun, karena kita menyimpan data tentang pasien rawat jalan disamping pasien rawat inap, dan data pasien akan dipelihara terus. Dalam situasi seperti ini tidaklah tepat untuk menggunakan foreign key untuk menyimpan data  hubungan antara pasien dan kamar. Cara pemecahan yang terbaik adalah dengan membentuk entiti terpisah. 



Tabel dari masing-masing entiti dapat berisikan atribut berikut:

Kamar (Nama-kamar, ....)

Pasien (Nomorpasien, .... )

Berisikan (Nomorpasien, Nama-kamar….)

Hubungan M : N

Untuk many to many relationship hendaknya selalu digunakan relationship entiti untuk menyimpan data hubungan. Gambar berikut berisikan hubungan antara Dosen dan Matakuliah, Jika identifier dari dosen adalah Nama dosen dan identifier dari Matakuliah adalah Nomormatakuliah. Memasukkan identifier dari salah satu entiti ke entiti lainya sebagai foreign key akan  menciptakan data yang tupang tindih. Cara terbaik untuk mengujudkan hubungan M : M adah dengan membentuk entiti terpisah yang kita sebut dengan nama Mengajar.





      

Tabel dari masing-masing entiti menjadi sebagai berikut;

Dosen (Nomordosen, Nama_dosen, Nomorruangan, .....)

Matakuliah (Nomormatakuliah, Nama-matakuliah, .....)

Mengajar (Nomormatakuliah, Nomordosen, ......)

Aturan pemilihan cara menyimpan data hubungan ini diringkas pada gambar no.7.2 berikut.
	One to One Relationship 


	Kedua sisi obligaroty
	Gabungkan kedua entiti 
	Kesalahan analsisa hanya ada satu entiti

	
	Salah satu sisi obligatory
	Gunakan foreign key
	Pada sisi obligatori

	
	Tidak ada sisi obligatory
	Gunakan Relationship entiti
	

	One to Many Relationship 


	Sisi many obligatory
	Gunakan foreign key
	Pada sisi many

	
	Sisi many tidak obligatory
	Gunakan Ralationship entiti
	

	Many to many relationship
	Selalu gunakan ralationship entiti


Gambar No. 7.2  : Aturan Memilih Foreign Key atau Relationship Entity

Model Pisik Database

Model pisik database adalah sebuah diagram yang menggambarkan semua file-file beserta indeks yang diperlukan. Kegunaan utama dari model pisik database adalah sebagai alat mendodumentasikan tabel yang diperlukan dalam merancang database. Dengan adanya model pisik database ini kita dapat mengidentifikasi dengan mudah mana suatu file yang perlu dikembangkan terlebih dahulu sebelum file yang lain dapat kita kembangkan. Ini biasa dikenal dengan istilah meng idenfikasi fokal entity. Focal entity adalah entiti yang didalamnya tidak ada foreign identifier sehingga entiti tersebut tidak tegantung pada entiti lain.

Untuk database yang sudah jadi, model pisik database juga berguna sebagai alat dokumentasi yang sangat ringkas. Sebelum mengembangkan applikasi baru atau pembuatan laporan dari yang data sudah ada mungkin seorang pengembang ingin menelaah terlebih dulu file-file yang ada, dan file-file apa saja yang telah mempunyai kunci penghubung dengan file lain.

Waktu disain pisik dibuat, index kadang kala sudah diperhatikan. Index adalah cara mengurutkan record, sehingga memungkinkan random access terhadap data. Karena index dapat ditambahkan kemudian maka perancangan index dapat diabaikan atau dapat dilakukan kemudian. 
Model rancangan phisik database menggunakan simbol-simbolnya sebagai berikut.


                     = entiti/tabel/file

                     = garis penghubung


                      = foreign key

                      

                      = indeks 

Contoh

Berdasarkan Conceptual E-R Model pada Gambar No 7,1 sekarang dapat kita buat gambar rancangan pisik data base yang kita inginkan. Bila hubungan yang di ujutkan dengan relationship entity maka simbol hubungan akan berubah menjadi kotak atau entity baru, sedangkan untuk hubungan yang diujutkan dengan foreign key maka simbol hubungan menjadi hilang.  Hubungan antara faktur dan pelanggan menjadi hilang karena digunakan foreingn key sedangkan hubungan berisi antara faktur dan barang berubah menjadi entity yang baru. 

Entity pelanggan dan kartu piutang digabung karena sebenarnya kedua entiti tersebut hanyalah satu.  Simbol             ditambahkan untuk menunjukkan posisi foreign key yang diperlukan.





   

 Gambar No. 73 : Model Rancangan Pisik Database

                     Sistem Pengawasan Penjualan dan Persediaan

NORMALISASI
Sebagaimana sudah dibicarakan sebelumnya strutur tabel dapat menimbulkan masalah dalam meretrive dan  mengupdate data; sebagai contoh dimana kita harus mengupdate banyak record hanya untuk merobah data yang persis sama misalnya Supplier X pindah alamat. Alamat suplier terdapat pada banyak tabel maka kita harus mengupdate kesemuanya. Jika kita telah merancang tabel sedemikian rupa masalah ini akan sendirinya hilang.

Normalisasi adalah proses untuk meciptakan table dengan struktur yang diingini, sehingga:

1. tidak ada tempat penyimpanan data yang redundant (pengulangan yang tidak perlu)

2. tidak ada penyimpanan data yang dapat dihitung dari data yang sudah ada (virtual vakue)

Untuk merancang tabel yang normal pertama dapat dilakukan dengan analisa kondisi detrminan. 

Determinan
Determinan adalah atribut atau kelompok atribut yang menentukan nilai atribut. Dengan kata lain jika kita menemukan nilai dari atribut A selalu muncul berpasangan dengan nilai atribut B. Maka Nilai atribut B ditentukan oleh atribut A, maka A adalah determinan dari B, dan nilai atribut B ditentukan oleh nilai atribut A.

Contoh

Menggunakan contoh table Dosen diatas, setiap kita menemukan NIP 1314444 maka Nama dari Dosen yang bersangkutan adalah Amsal Djunid, maka NIP adalah determinant dari Nama Dosen. Selanjutnya setiap kita menemukan NomorKode_MK 0001 maka selalu diikuti nama mata kuliah Akuntansi, disini NomorKode_MK adalah determinan dari Nama_MK.

Akan tetapi setiap kita menemui nama dosen Amsal Djunid belum tentu kita juga akan menemukan NIP 1314444, karena mungkin saja ada dosen yang mempunyai nama yang sama, sedangkan NIP tidak mungkin sama karena orang yang berbeda akan diberi NIP yang berbeda pula. Maka Nama bukanlah determinant dari NIP. 

Determinan setiap tabel database harus selalu  dalam kondisi fulldetermiancy, jika tidak akan menyebabkan anomali.

Full Determinancy.  Yaitu bila nilai dari setiap atribut hanya ditentukan oleh determinannya secara penuh dan langsung.  Seperti contoh diatas  nama secara penuh dan langsung ditentukan oleh NIP maka ini merupakan full determinant, yang secara grafik dapat ditunjukkan sebagai berikut.

     A                                     B

NIP secara langsung menentukan Nama Dosen, dan pada entiti matakuliah NomorKode_MK  langsung menentukan Nama matakuliah.

Transitive Determinancy Bila terdapat nilai suatu atribut yang tidak secara langsung ditentukan oleh determinan, tetapi ditentukan oleh atribut lain yang nilainya direntukan oleh determinan maka ini maka ini disebut  transitive determinancy
Contoh

Jika atribut A menentukan nilai dari atribut B dan selanjutnya B nenentukan atribut C, maka A secara tidak langsung menentukan nilai atribut C. Secara grafis akan terlihat sebagai berikut.

     A                       B                   C

A dikatakan sebagai transitive determinan dari C. Untuk menormalisir suatu entiti transitive determinant harus dihilangkan. Sehingg gambarnya akan menjadi.  

      A                       B

      B                       C

Contoh 

Kita misalkan ada dua buah entiti yaitu entiti Projek dan Entiti Pegawai. Atribut dari masing-masing entiti adalah sebagai berikut.

Entiti: Project                            Entiti: Pegawai

Atribut:                                     Atribut:

** NomorCode Project              ** NP 

     Nama Project                             Nama

     Tgl Mulai                                   Tgl Lahit

     Tgl Diharapkan Selesai             Tgl Masuk

 *  NP_Manajer                             *NomorCode_Dep

     Nama Manajer                           dst

     Nomorcode_Dep_Manajer

     dst

** = Identifier

*  = Foreign Itentifier

Dengan menganalisa contoh diatas, diketahui bahwa NomorCode Project menentukan nama project, tgl mulai, tgl diharapkan selesai, NP_manajer, Nama Manager, Nomorcode Dep Manajer. Tetapi Nama Manajer dan Nomorcode Dep Manajer juga ditentukan oleh NP_Manajer. Jelas ini merupakan penyimpanan data yang tupang tindih, yang tentu harus dihindarkan dalam perancangan database.

Partial Determinantcy Jika calon identifier mempunyai banyak atribut (composite atribut) sedangkan atribut lainnya hanya ditentukan oleh sebagian dari atribut pada calon identifier tersebut, maka disini kita mengalami masalah yang dikenal dengan partial determinancy. Masalah 

ini harus dihindarkan.

Misalnya seperti gambar dibawah ini, A dan B adalah merupakan determinant bersama dari C. Sedangkan A sendiri menentukan nilai dari D.


     A               D

                           

                               C

     B                         


Masalah ini harus diatasi cara berikut

     A

                       C          A               D

      B 

Contoh dalam bentuk table  dari partial determinant  adalah:

Nomor Persediaan pada file persediaan terdiri dari dua komponen yang terdiri dari Kelompok persediaan dan nomor barang. Ini berarti nomor barang dapat berulang kali, tetapi untuk kelompok persediaan yang berbeda. Lihat table berikut

Kelompok  Nomor_barang  Ket_Nomor_Brg    Keterangan Kelompok          

  (A)           (B)                      (C)                         (D)                  

   A            100                      Pakaian Anak         Katun               

   A            200                      Pakaian Remaja      Katun               

   B             100                     Pakaian Wanita       Nilon               

   B             200                     Pakaian Remaja      Nilon               

   B             300                     Pakaian Renang      Nilon               

tabel ini harus dipisah menjadi sbb:

tabel: Kelompok

Kelompok  Keterangan kelompok

 (A)             (D)

  A               Katun

  B               Nilon

Tabel: Kode barang

Kelompok   No Barang  Keterangan Kode Barang

(A)                    (B)          (C)

 A                      100       Pakaian Anak

 A                      200       Pakaian Remaja

 B                      100       Pakaian Wanita

 B                      200       Pakaian Remaja

 B                      300       Pakaian Renang  

Proses Normalisasi 

Secara umum ada tiga langkah dalam proses Normalisasi, masing-masing langkah membawa kita semakin dekat kestruktur yang diingini.

      First Normal Form (1NF)

      Second Normal Form (2NF)

      Third Normal Form (3NF)

      Optimal Third Normal Form

Tiga langkah normalisasi tersebut adalah ;

Langkah  1:  Hilangkan repeating groups

Langkah  2: Memastikan full determinancy, tanpa ada transitive              determinancy tanpa partial determinancy

Langkah  3:  Hilangkan Virtual Fields

Menghilangkan Repeating Groups  Marilah kita perhatikan contoh tabel berikut.

NomorBarang   Keterangan        Nama Supplier            Alamat  dsb. 

--------------------------------------------------------------------------

100       Meja Makan     Teguh Furniture    Jl. Jati Padang

200       Meja sice          Teguh Furniture    Jl. Jati Utara, Padang

300       Meja Belajar     Tunas Furniture    Jl. Alai Padang

400       Meja Komputer Karya Furniture    Jl. Pemuda Padang

500       Korsi Tamu       Kamelia Furnit     Jl. Jl Jati Padang

600       Korsi Makan     Teguh Furniture    Jl. Jati Padang

Dari tabel diatas kita lihat adanya beberapa nama untuk supplier yang sama maupun yang berbeda. Kenyataan kita mempunyai banyak nilai (value) untuk nama supplier maupun untuk alamatnya. Ini berarti kita mempunyai repeating groups.  Untuk menjadikan table diatas menjadi bentuk normal pertama (1NF), kita harus menghilangkan repeating groups ini dengan membuat table yang lain.

Entiti diagram untuk situasi ini adalah sebagai berikut:




Sehingga tabel masing-masing entiti dapat berisikan hal berikut:

Persediaan_Barang

 ** Nomorbarang

      Nama_barang

      dsb.

Supplier

 ** Nomorsupplier

      Nama_supplier

      Alamat

      dsb.

Disupply oleh

  ** Nomorbarang

       Nomorsupplier

Memastikan Full Determinancy  Untuk mencotohkan langkah kedua ini kita akan gunakan entiti beserta atributnya seperti termuat dalam daftar dibawah ini.

Entiti: Pinjaman_Buku_Perpustakaan 

Atribut:

  ** NomorAnggota

  ** Nomorbuku

       Nama

       Alamat

       Nomorkatalog

       Judul_buku

       Penerbit

       Jumlah_halaman

       Tgl_peminjaman

       Tgl_Kembali

Disini kita menghadapi catatan perpustakaan yang berisikan informasi peminjaman buku oleh anggota sehingga identifiernya terdiri dari Nomoranggota dan Nomorbuku.  Jika kita perhatikan daftar atribut diatas tidaklah semua atribute sepenuhnya ditentukan oleh identifier Nomorbuku/Nomoranggota. Nama dan alamat misalnya tidaklah ada hubungannya sama sekali dengan Nomorbuku. Kenyataanya mahasiswa mempunyai  nama dan alamat tersebut, tidak tergantung dari apa mereka meminjam buku atau tidak dari perpustakaan. Sama halnya dengan judul buku, penerbit, jumlah halaman ditentukan Nomor katalog  tidak ditentukan secara langsung oleh Nomorbuku, tidak akan terpengaruh dengan dipinjam atau tidaknya buku tersebut oleh anggota.

Dalam kasus seperti diatas patial determinansi harus dipindahkan ke entiti lain. Disini kita perlu tiga buah entiti tambahan. Entiti Anggota dan Entiti Buku dan entiti katalog disamping entiti Peminjaman_buku. Entiti peminjaman buku adalah relationship entiti, yang mununjukkan hubungan entiti buku dan entiti anggota.

Sekarang kita peroleh masing-masing entiti dengan atributnya sebagai berikut. 

Entiti: Pinjaman_buku_perpustakaan

** Nomoranggota

** Nomorbuku

     tgl dipinjam

     tgl kembali

Coba perhatikan dengan saksama, bahwa hanya tanggal peminjaman dan tanggal pengembalian yang relevan dengan Nomorbuku dan Nomoranggota ini, kedua tanggal ini memang secara langsung ditentukan oleh Nomoranggota dan Nomorbuku. Sehingga tabel ini memenuhi syarat full determinancy. secara traditional dikatakan bahwa table ini sudah berada pada 2NF.

Suatu table yang berada pada 1NF akan jadi 2NF jika semua    atributnya ditentukan secara penuh oleh identifiernya.

Sekarang perhatikan atribut tabel anggota berikut.

Entiti : Anggota

Atribut :

** Nomoranggota

    Nama

    alamat

    tgl lahir

    jenis_kelamin

    umur 

    jumlah buku yang dipinajam

Bila suatu table berada pada 2NF dan tidak ada transitive     determinansi, maka table itu juga akan berada pada 3NF.

Dalam contoh ini kita mendapati transitive determinancy, pada tabel buku,  judul buku ditentukan oleh Nomorkatalog dan Nomorkatalog ditentukan oleh Nomorbuku, judul buku ditentukan oleh Nomorbuku secara tidak langsung. Maka ini harus dikeluarkan dari table buku berikut. 

Entiti : buku

Atribute:

** Nomorbuku

     Nomorkatalog

     Judul_buku

     Penerbit

     Jumlah_halaman

Sehingga table buku akan berisikan seperti berikut.

Entiti : buku

Atribute:

** Nomorbuku

     Nomorkatalog

dan 

entiti : Katalog

atribut :

    Nomorkatalog

     Judul_buku

     Penerbit

     Jumlah_halaman

Sekarang tabel-tabel  ini sudah berada pada kondisi 3NF. Karena pada kenyataannya tidak banyak bedanya antara transitive determinancy dan partial determinancy, maka orang sering langsung saja pada 3NF. Yaitu apabila semua table sudah berada pada full determinancy.

Menghilangkan Virtual Fields  (OPTIMAL 3NF) Virtual field adalah sesuatu yang relevan dengan suatu entiti, akan tetapi nilainya dapat ditentukan atau dihitung melalui atribut lain, sehingga tidak harus disimpan secara tersendiri. Sebagai misal, perhatikan contoh diatas, umur anggota tidaklah  perlu dimasukkan dalam daftar atribut anggota, karena umur dapat ditentukan dari tanggal lahir. Demikian juga dengan jumlah buku yang dipinjam, jumlah buku yang dipinjam dapat dihitung dari buku yang dipinjam untuk masing-masing anggota.

Secara tradisional dikatakan bahwa suatu entiti akan berada pada Optimal 3NF apabila tidak ada lagi virtual atribut. Tabel anggota akan optimal dengan atribut seperti berikut;

Entiti : Anggota

Atribut :

** Nomoranggota

    Nama

    alamat

    tgl lahir

    jenis_kelamin

Suatu alasan untuk mempertahankan virtual fieds adalah pertimbangan effesiency dan effectivitas dalam menghitung nilai dari atribut tersebut. 

PERANCANGAN ATRIBUT
Code
Dalam sistem informasi berbasis komputer modern ada dua tujuan utama pembuatan kode yaitu untuk identifier dan kedua untuk mengkompres data. Mengkompres data maksudnya menyimpan data dalam volume yang lebih kecil

Kode Sebagai Idntifier. Dalam merancang tabel kita sering menemui entiti yang tidak memiliki atribut yang memenuhi syarat untuk dijadikan identifier yang baik. Seperti entiti Pelanggan, secara alamiah atribut dari pelanggan adalah nama, alamat dan sebagainya. Tetapi semua atribut tersebut tidak ada yang dapat dijadikan sebagai identifier. Untuk memenuhi kebutuhan akan identifier ini maka kita ciptakan identifier khusus, yaitu nomor atau kode pelanggan. 

Berbeda dengan sistem file tradisional pada sistem file database kode sebagai identifier janganlah dibebani tugas sebagai penyimpan data. Fungsi kode hendaknya hanyalah semata-mata sebagai identifier, dengan kata lain kode tidak kita gunakan untuk menyimpan arti tertentu.

Misalnya untuk entiti mahasiswa sebuah universitas sebagai identifier digunakan nomor buku pokok yang terdiri dari 8 digit. Dua digit pertama berarti tahun masuk universitas digit ketiga kode fakultas, digit ke empat kode jurusan dan empat digit berikutnya barulah nomor urut mahasiswa yang bersangkuta. Secara manual atau dengan sistem file traditional kita dapat dengan mudah memenggal masing-masing digit nomor  buku pokok mahasiswa tersebut untuk mengetahui fakultas, jurusan dan tahun masuknya. Sehingga tabel mahasiswa cukup disajikan sebagai berikut.

Entiti : mahasiswa

 atrubut : No BP

               Nama

               tgl lahir

               jenis kelamin

              dst

(tahun masuk, dan kode fakultas  tidaklah diperlukan karena sudah ada pada No BP). Tetapi dalam sistem file database, terutama sekali kalau kita akan mengupdate data dan menulis laporan menggunakan DBMS atau Report Writer Software, penyajian berbagai data dalam satu atribut sangatlah menyulitkan.

Maka atribut dari entiti mahasiswa yang baik adalah

Entiti : Mahasiswa

 atribut : 

      ** No BP

           Nama

           Tgl lahir

           jenis kelamin

           tahun masuk

        * kode fakultas

           dst

Perlu juga diingat bahwa konsep ini tidaklah berarti kita tidak boleh membuat kode yang punya arti seperti nomor buku pokok diatas, sehingga nomor buku pokok harus diubah kalau dikomputerisasi. Kita tetap boleh membuat kode tersebut, kita tetap dapat menggunakan teknik pemberian kode tradisional seperti kode blok, kode kelompok dan sebagainya yang lazim digunakan pada sistem informasi akuntansi. Hanya saja kita tidak boleh mengandalkan kode tersebut untuk menyimpan berbagai data.

Kode untuk Menyimpam Data. Kode juga sering digunakan untuk memudahkan mengimput dan menghemat tempat penyimpanan data. Misalnya untuk data jenis kelamin Laki-laki digunakan kode L dan Perempuan digunakan kode P.  Perlu diingat bahwa database yang baik harus menyimpan semua data, sehingga tidak ada data disimpan dalam program aplikasi. Harus ada tabel tambahan yang memuat arti L dan P.

            Tabel Jenis

	KodeJenis
	Arti

	L
	Laki-laki

	P
	Perempuan


Penyimpanan data dalam program aplikasi akan mendatangkan kesulitan jika terjadi perubahan data. 

Seperti data L dan P pada data jenis kelamin diatas perhatikan tabel nilai berikut.

                    Tabel :Nilai

	KodeMKL
	NoBP
	Nilai

	666
	A111
	A

	666
	A112
	B

	666
	A117
	D

	666
	A118
	C


Untuk menghitung index prestasi mahasiswa nilai huruf A,B,C,D harus dikonversi menjadi angka bobot A=4, B=3, C=2, D=1.Data bobot dapat disimpan dalam program aplikasi perhitungan index prestsi. Tetapi ini bukanlah praktek yang baik, data bobot harus disimpan dalam tabel tersendiri seperti berikut

                  Tabel Bobot

	Nilai
	Bobot

	A
	4

	B
	3

	C
	2

	D
	1


Jika terjadi perubahan bobot nilai kita tidak perlu mengubah program applikasi, cucup dengan data yang ada dalam tabel bobot. Dan tentu saja mengubah data jauh lebih mudah dari mengubah program. Pengubahan data dapat dilakukan oleh operator dengan menyediakan program applikasi tersendiri.

Pendefinisian Atribut

Ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam perancangan atribut  atau field, yaitu nama atribut, tipe dan panjang atribut.

Nama Atribut.  Setiap DBMS memeliki aturan tersendiri dalam mendefinisikan fitur atribut. Namun demikian pemberian nama diusahakan sependek mungkin dan mudah difahami. Secara umum hendaknya nama atribut dibatasi sampai delapan karakter saja. Biarpun software memungkin memberi nama yang panjang.

Atribut yang berisikan data yang sama biarpun berada pada tabel yang berbeda (sebagai foreign key) supaya diberi nama yang sama. Ini untukmemudahkan dalam membuat program aplikasi. Beberapa software pembuat laporan (Report writer) hanya dapat menghubung tabel kalau tabel tersebut memilki nama atribut yang persis sama.

Misal identifier tabel dosen NIP, yang dimasukkan ke dalam tabel mahasiswa sebagai dosen penasehat akademis. NIP atribut dosen yang masuk tabel mahasiswa (foreign identifier) tetap diberi nama NIP tanpa ada embel-embel lain.

Tipe Atribut. Tipe atribut beragam tegantung juga kepada DBMS yang digunakan. Ada tiga tipe atribut utama, carakter atau text, numeric, dan date aatau tanggal. Tipe numeric hendaknya hanya digunakan untuk data benar-benar akan dihitung. Biarpun data hanya terdiri dari angka, tetapi tidak akan dihitung misalnya kodepelanggan yang hanya terdiri dari angka, karena tidak akan dihitung sebaiknya didefinisikan sebagai text saja. 

Panjang Atrribut. Untuk atribut yang panjang datanya seragam, hendaknya dibuat dengan panjang yang pas, misalnya kalau kode pelanggan kita terdiri dari 4 karakter makan panjang atribut pisik databasenya juga kita definisikan 4 karakter pula, tidak perlu dilebihkan. Untuk data yang panjannya tidak seragam, harus ditaksir panjang normalnya misalnya atribut nama mahasiswa. Atribu yang memiliki panjang tidak sama ini tidak boleh terlalu panjang karena akan menyebabkan pemborosan data storage, dan tidak boleh pula terlalu pendek. Kalau terlalu pendek akan menyebabkan banyak data yang dipendekkan. Pemendekan data mungkin tidak dapat dihindari untuk data terlalu panjang. Pemendekan data harus tidak menyebabkan sulit dimengerti.

STUDI KASUS DATABASE MODELLING
Untuk mengulang semua apa yang sudah kita bicarakan marilah kita perhatikan studi kasus sederhana berikut ini. Dalam studi kasus ini kita akan melaksanakan pekerjaan mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Mengumpulkan fakta, untuk memperoleh informasi tentang sistem    yang diingini serta "aturan bisnis" yang dianut.

2. Identifikasi entiti

3. Identifikasi hubungan

4. Buat diagram entiti 

5. Periksa hubungan obligatori dan beri tanda pada diagram entiti

6. Tentukan cara perujudan hubungan antar entiti (relationship    entity atau forein key)

7. Buat gambar disain pisik

8. Buat daftar atribut masing-masing entiti, dan tentukan    identifier 

9. Ubah entiti menjadi tabel
10. Periksa semua atribut, perhatikan kemungkinan adanya foreign      key.
11. Pastikan semua entiti sudah normal.

Kasus

Anggaplah saudara sedang merancang sistem untuk pencatatan persediaan yang dibeli dari berbagai pemasok. Perusahaan dapat membeli suatu jenis persediaan dari beberapa penjual yang berbeda. Barang-barang digudang disimpan dalam kotak, kadang kala suatu kotak terlalu kecil untuk menyimpan semua jenis persediaan tertentu, lebih dari satu kotak dapat digunakan untuk menyimpan satu jenis barang. Akan tetapi biarpun kotak tidak penuh kita tidaklah akan menyimpan lebih dari satu macam barang dalam satu kotak.Sekarang marilah kita terapkan langkah-langkah yang telah kita kemukan diatas.

1. Pengumpulan Fakta

Dianggap sudah selesai yaitu diambil dari kasus, diatas, dalam keadaan sesungguhnya kita akan mengadakan tanyajawab dan sebagainya dengan pihak yang berkepentingan dengan sistem.

2. Identifikasi Semua Entiti

Cara termudah untuk mengidentifikasi entiti adalah dengan mengumpulkan semua kata benda dari kasus.

Yaitu: 
       Persediaan

       Barang

       Pemasok

       kotak

       Perusahaan

Tapi setelah diperhatikan secara teliti, menjadi jelas bahwa entiti yang relevan hanyalah

      Persediaan

      Pemasok

      Kotak.

3. Identifikasi Hubungan Diantara Entiti

Dari kasus ini kita mendapatkan dua hubungan yaitu:

* Antara Persediaan dan Pemasok, suatu jenis persediaan dapat dipasok oleh benayk pemasok, dan suatu pemasok juga dapat memasok banyak macam persediaan, hubungan ini kita sebut dengan DIPASOK OLEH, dengan jenis hubungan M:N (Many to Many).

*  Antara Persediaan dan Kotak, satu jenis persediaan mungkin disimpan dalam lebih dari satu kotak, tetapi setiap kotak tidak akan digunakan untuk menyimpan lebih dari satu macam persediaan. Hubungan ini kita sebut dengan DISAMPAN PADA. Jenis hubungannya 

adalah 1:M (One to many)

4. Buat Gambar Entiti Model





                                      

                        


 5. Tentukan Hubungan yang Obligatori

Dipasok Oleh

Mungkin saja kita telah punya data persediaan tetapi kita belum tetapkan atau belum tahu dari siapa akan dibeli, atau belum diketahui siapa pemasoknya.

Demikian juga kita telah punya rincian tentang seorang pemasok tetapi, kita belum tentukan barang apa yang akan kita beli dari mereka.

Sehingga Hubungan Dipasok_oleh adalah Non Obligatory, dari kedua sisi entiti yang terlibat.

Disimpan pada

Jika punya persediaan itu pasti atau harus didimpan dalam kotak, akan tetapi, mungkin saja ada kotak yang kosong, tidak terisi persediaan. Namun demikian kita mungkin juga kehabisan persediaan, yang berarti tidak ada data tempat penyimpanannya. Sehingga Disimpan pada adalah tidak obligatori untuk kedua entiti yang terlibat.  

6. Tentukan Cara Perujutan Hubungan 

Seperti diuraikan pada bagaian sebelumnya Hubungan Many to Many (M : N) selalu di ujutkan dalam bentuk relationship entiti. Sedangkan untuk Hubungan One to Many (1:M) ada dua kemungkinan. Jika sisi M dari hubungan adalah obligatory maka ini dapat representasikan dengan foreign key, tetapi jika sisi M tidak obligatory foreign key akan mengakibatkan adanya null value. Sehingga untuk kedua hubungan dalam kasus ini kita akan ujutkan dalam bentuk relationship entiti.

7. Buat Gambar Model Pisik


                                            





8. Buat Daftar Atribut Masing-masing Entiti, dan pilih Identifier.

Dalam kasus ini Nomor_persediaan adalah identifier yang baik untuk persediaan, Nomor_pemasok untuk Pemasok, Nomor_kotak untuk kotak.

Entiti : Pemasok        Dipasok_oleh            Persediaan                  Disimpan_pada              Kotak

Atribut:

** Nomorpemasok   ** Nomorpersediaan   ** Nomorpersediaan    ** Nomorpersediaan     ** Nomorkotak

      Nama                  ** Nomorpemasok           Nama                       ** Nomorkotak                  kapasitas      

   Alias                         Haga pokok                 Reorder level               dsb.                

   Alamat                      Lead time                    Sisa                              dsb.

   Kodepos                    dsb.                             dsb  

   dsb.

** adalah tanda atribut tersebut berfungsi sebagai key  (identifikasi unik) dari atribut yang bersangkutan.

9. Ubah Masing-masing Entiti Jadi Table

Berikut ini tiga dari lima table dari kasus diatas, yaitu tabel persediaan, pemasok dan dipasok_oleh. Table dipasok adalah penjabaran dari entiti hubungan. Sedangkan untuk dua table lainnya coba Sudara buat sendiri dan diskusikan dengan teman atau tutor.

Tabel Persediaan

----------------------------------------------------------------

NomorPers.      Nama Persediaan        dsb.        dsb.

----------------------------------------------------------------

 100        Kacang Tanah 

 200        Kacang Hijau

 300        Kacang Kedele

 400        Jagung

Tabel Pemasok

---------------------------------------------------------------

Nomorkode       Nama                  dsb.           dsb.

---------------------------------------------------------------

 1          Amsal

 2          Erwan

 3          Yuskar

 4          Edi

Tabel Dipasok_oleh

-------------------------------------------------------------

NomorPers      Nomorpemasok    Harga    dsb.     dsb.

-------------------------------------------------------------

100            1              Rp 100

100            4              Rp  95

200            1              Rp 300
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